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ABSTRAK 
 

Asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan, membuat manajemen memiliki 

peluang untuk melakukan beberapa kecurangan. Asimetri informasi dapat diatasi dengan proses 

audit; auditor diharapkan untuk mendeteksi kesalahan dan kecurangan. Auditor yang melakukan 

kesalahan dalam proses audit, memiliki resiko mendapatkan tuntutan hukum yang disebut dengan 

resiko litigasi. Selain itu, masalah independensi auditor adalah posisi sentral dalam literatur audit. 

Masalah ini sering memicu perdebatan tentang kualitas audit, kualitas audit berkaitan dengan audit 

tenure Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh risiko litigasi terhadap kualitas audit, 

pengaruh ukuran KAP sebagai variabel moderasi terhadap hubungan antara risiko litigasi dan 

kualitas audit, pengaruh masa audit terhadap kualitas audit, dan ukuran pengaruh KAP sebagai 

variabel moderating pada hubungan antara audit tenure dengan kualitas audit. Penelitian ini 

menggunakan 117 data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2021 dengan metode purposive sampling. Dengan menggunakan regresi 

berganda dengan MRA pada software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko litigasi 

berpengaruh terhadap kualitas audit, ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap hubungan antara 

risiko litigasi dan kualitas audit, masa audit berpengaruh terhadap kualitas audit, ukuran KAP 

berpengaruh terhadap hubungan antara risiko litigasi dan kualitas audit. 

 
Kata Kunci: Risiko Litigasi, Masa Perikatan Audit, Kualitas Audit, Ukuran KAP 

 
 
 
 

ABSTRACT 

 
Asymmetry of information between the management and the owners of the company, making 

management have opportunity to do some fraud. Asymmetry of information can be overcome with 

the audit process; the auditor is expected to detect the errors and fraud. Auditors who make 

mistakes in the audit process, have risk to getting lawsuits that called litigation risk. Additionally, 

auditor independence issues are a central position in the auditing literature. This problem is often 

sparked debate about audit quality, audit quality associated with audit tenure The purpose of this 

study was to examine the effect of litigation risk on audit quality, the effect size of audit firm as a 

moderating variable on the relationship between litigation risk and audit quality, the effect of audit 

tenure on audit quality, and effect size of audit firm as a moderating variable on the relationship 

between audit tenure and audit quality. The study used 117 data of financial statements of listed 

manufacturing companies in Indonesia Stock Exchange during the period 2019-2021 with a 

purposive sampling method. By using multiple regression with MRA in SPSS software. The results 

indicate that litigation risk has effect on audit quality, size of audit firm does not have effect on the 

relationship between litigation risk and audit quality, audit tenure has effect on audit quality, size 

of audit firm has effect on relationship between litigation risk and audit quality. 
 
 

Keywords: litigation risk, audit tenure, audit quality, size of audit firm
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang Penelitian 
 

Pada masa pandemi covid’19 sampai sekarang memberikan dampak bagi kelangsungan 

hidup perusahaan yang terganggu dengan konsisi ketidakpastian yang dapat menyebabkan 

permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan manufaktur seperti kelangkaan terhadap bahan baku, 

pengurangan karyawan, kesulitan keuangan, pangsa pasas bahkan dapat menyebabkan kualitas 

audit menjadi menurun karena kondisi covid’19 ini (Albitar et al., 2020; Goodell, 2020; Akrimi & 

Nesrine,  2021).  Sehingga peneliti  tertarik  untuk  maneliti  kondisi  covid’19  pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia dikaitkan dengan kualitas audit dihubungan dengan litigasi, masa 

perikatan audit dan ukuran KAP. Tujuan pertama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

litigasi, masa perikatan audit terhadap kualitas audit. Tujuan kedua penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah ukuran KAP dapat memoderasi hubungan antara risiko litigasi, masa perikatan 

audit dengan kualitas audit pada perusahaan manufaktur di Indonesia pada masa pandemi covid’19. 

Peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini dengan alasan; pertama, peneliti ingin melihat 

bagaimana perusahaan manufaktur di Indonesia dengan kondisi covid’19 ini dapat mempengaruhi 

kualitas audit yang dipengaruhi oleh faktor litigasi dan masa perikatan audit sebagai orisinalitas 

pertama peneliti; kedua, peneliti ingin mengetahui apakah ukuran KAP dapat memoderasi 

hubungan antara risiko litigasi, masa perikatan audit dengan kualitas audit sebagai orisinalitas 

kedua peneliti. Peneilitan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan di 

Indonesian yang listed di BEI bukan hanya manufaktur bahwa kondisi covid’19 ini akan 

memberikan dampak terhadap keyakinan investor mengenai kewajaran penyajian laporan 

keuangan yang terlihat dalam kualitas audit yang diberikan oleh auditor eksternal, selain itu 

penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi literature auditing bahwa faktor ketidakpastian 

dalam menghadapi pandemi covid’19 menjadi perhatian untuk diteliti lebih lanjut. 

Bentuk pertanggungjawaban manajemen perusahaan atas sumber daya pemilik kepada 

pihak-pihak yang mempunyai kepentingan didalamnya adalah dengan melaporakan laporan 

keuangan perusahaan. Laporan keuangan tersebut harus andal dan mencerminkan keadaan 

perusahaan sebenarnya, karena akan digunakan untuk pengambilan keputusan dimasa mendatang 

oleh berbagai pihak eksternal. Informasi yang tidak selaras antara pihak manajemen dan pemilik
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perusahaan dapat memicu terjadainya kecurangan. Disinilah pentingnya peranan akuntan publik 

(auditor independen) yaitu sebagai pihak yang memeriksa dan memberikan pendapat profesional 

atas informasi yang dibuat oleh manajemen perusahaan. 

Walaupun telah melalui proses audit, kesalahan dalam laporan keuangan mungkin saja 

masih terjadi. Kasus skandal keuangan yang dilakukan oleh perusahaan besar yang kemudian 

mengalami kebangkrutan, menyebabkan masyarakat dunia meragukan integritas dan kredibilitas 

para pelaku dunia usaha, salah satunya profesi akuntan publik banyak mendapat kritikan dan 

menyebabkan kualitas audit seorang auditor dipertanyakan (Boyton et al., 2003). Kegagalan bisnis 

sering dikaitkan dengan kegagalan audit karena menurut Boyton et al., (2003) ada suatu pendapat 

yang tumbuh di masyarakat bahwa kegagalan bisnis dan dugaan adanya kecurangan laporan 

keuangan sering diikuti oleh gugatan para penggugat dan penasehat hukumnya yang mencoba 

memangsa para auditor tanpa mengindahkan tingkat kesalahannya. 

Kewajiban hukum dapat terjadi ketika seseorang auditor memberikan jasa professional 

apapun (Boyton et al., 2003). Auditor yang melakukan kesalahan dalam pelaksanaan proses audit 

tersebut, berisiko mendapatkan tuntutan hukum dari pihak eksternal yang biasa disebut dengan 

risiko litigasi (Juanda, 2007). Juanda menambahkan bahwa risiko litigasi dapat terjadi dikarenakan 

kesalahan pelaporan keuangan yang sering terjadi pada perusahaan yang telah go public dan risiko 

litigasi juga semakin tinggi di lingkungan pasar modal yang melakukan penegakan hukum (law 

enforcement) yang baik. Semakin tinggi tingat risiko litigasi klien, semakin tinggi tingkat 

probabilitas risiko litigasi yang dihadapi auditor jika klien tersebut ternyata tidak mengungkapkan 

informasi dengan benar. 

Risiko litigasi merupakan risiko yang berpotensi menimbulkan biaya yang tidak sedikit 

karena berurusan dengan masalah hukum (Juanda, 2008). Di Indonesia lebih dari 180 kasus litigasi 

yang terjadi pada perusahaan sampai tahun 2004 (Juanda, 2008). Upaya pemerintah di Indonesia 

untuk melakukan penegakan hukum dalam bidang pelaporan keuangan perusahaan yang terdaftar 

di pasar modal mulai menunjukkan intensitas yang meningkat (Juanda, 2007). Hal tersebut terlihat 

dari adanya perundang-undangan dan peraturan tentang akuntansi yang ditata kembali (Juanda, 

2007). Khurana dan Raman (2004) dan Francis dan Wang (2008) menunjukkan bahwa perbedaan 

kualitas audit antara KAP Big 4 dan non Big 4 secara positif dipengaruhi oleh tingkat risiko litigasi 

. Sedangkan Choi et al., (2008) menemukan bahwa biaya KAP Big 4 lebih rendah pada Negara
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dengan tanggung jawab hukum yang kuat daripada Negara dengan tanggung jawab hukum yang 
 

lemah. 
 

Klien yang berisiko lebih tinggi dapat saja memilih untuk mengunakan auditor dengan 

kualitas yang lebih baik. Reputasi auditor yang lebih baik pada masa lalu dapat digunakan oleh 

klien yang memiliki proyek beresiko tinggi dan tidak terlalu menguntungkan sebagai sinyal bahwa 

proyek perusahaan tidak seberisiko yang terlihat. Penelitian Datar, Fetlham, dan Hughes (1991) 

membuktikan bahwa perusahaan  yang menggunakan auditor besar cenderung berisiko.  Flint 

(1988) dalam Nasser et al., (2006) berpendapat bahwa independensi auditor akan hilang jika 

auditor tersebut terlibat dalam hubungan personal dengan klien, karena hal ini dapat mempengaruhi 

sikap mental dan opini mereka. Salah satu ancaman seperti itu adalah masa perikatan audit (audit 

tenure) yang panjang. Flint juga berpendapat bahwa masa perikatan audit yang panjang dapat 

menyebabkan auditor untuk mengembangkan hubungan nyaman serta hubungan emosional dengan 

klien mereka, yang dapat mencapai tahap dimana independensi auditor terancam. Masa perikatan 

audit  yang panjang juga dapat menyebabkan kualitas dan kompetensi kerja auditor dapat 

menurun ketika mereka mulai untuk membuat asumsi-asumsi yang tidak tepat dan bukan evaluasi 

objektif dari bukti saat ini. Al- Thuneibat et al., (2011) berpendapat bahwa hubungan yang lama 

antara auditor dan kliennya berpotensi untuk menciptakan kedekatan antara mereka, cukup untuk 

menghalangi independensi auditor dan mengurangi kualitas audit. 

Nasser et al., (2006) menjelaskan bahwa pergantian auditor dapat memunculkan kelemahan 

dalam mengaudit, karena ketika auditor pertama kali diminta mengaudit satu klien, yang pertama 

kali harus mereka lakukan adalah memahami lingkungan bisnis klien dan risiko audit klien. Nasser 

et al., (2006) menambahkan jika penugasan yang pertama terbukti memiliki kemungkinan 

kekeliruan yang tinggi. Chi dan Huang (2004) membuktikan bahwa KAP Big 5 membangun 

pengalaman belajar lebih cepat daripada KAP non-Big 5. KAP Big 5 secara signifikan lebih mahir 

selama periode awal dari suatu perikatan audit karena kecepatan dan keahlian yang lebih besar 

dalam memperoleh pengetahuan yang diperlukan. Mereka menganggap peran terkemuka dari KAP 

Big 5 adalah dengan keahlian audit mereka dalam klien baru bukan karena efek reputasi mereka. 

Penelitian  ini  untuk  menguji  adanya pengaruh  risiko  litigasi  terhadap  kualitas  audit. 

Menguji adanya pengaruh ukuran KAP terhadap hubungan antara risiko litigasi dan kualitas audit.
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Menguji adanya pengaruh masa perikatan audit terhadap kualitas audit. Kemudian, menguji 

adanya pengaruh ukuran KAP terhadap hubungan antara audit tenure dan kualitas audit. 

 
 

1.2. Permasalahan Penelitian 
 

Adapun permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1.    Bagaimanakah pengaruh resiko litigasi terhadap kualitas audit selama covid’19? 
 

2.    Bagaimanakah  pengaruh  ukuran  KAP  terhadap  hubungan  antara  risiko  litigasi  dengan 
 

kualitas audit selama covid’19? 
 

3.    Bagaimanakah pengaruh masa perikatan audit terhadap kualitas audit selama covid’19? 
 

4.    Bagaimanakah pengaruh ukuran KAP terhadap hubuingan antara masa perikatan audit dan 
 

kualitas audit selama covid’19? 
 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan pada permasalahan penelitian di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
 

1.   Untuk mengetahui bagaimana pengaruh resiko  litigasi terhadap kualitas audit selama 
 

covid’19? 
 

2.   Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran KAP terhadap hubungan antara risiko 
 

litigasi dengan kualitas audit selama covid’19 
 

3.   Untuk  mengetahui  bagaimana pengaruh masa perikatan audit  terhadap  kualitas  audit 
 

selama covid’19 
 

4.   Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran KAP terhadap hubuingan antara masa 
 

perikatan audit dan kualitas audit selama covid’19 
 

 
 

1.4. Sistematika Penelitian 
 

Adapun sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BAB III METODE PENELITIAN 

BAB IV ANALISA DATA DAN HASIL PENELITIAN 

BAB V PENUTUP
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